


BAB1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan data proyek pembangunan gedung P1 & P2 Universitas
Kristen Petra Surabaya, yang memiliki fungsi sebagai berikut :
1. Lantai semi basement berfungsi sebagai ruangan laboratorium semua jurusan dan
ruang parkir mobil serta sepeda motor;
2. Lantai | sampai dengan 2 berfungsi sebagai ruang parkir mobil dan ruang seminar;
3. Lantai 3 berfungsi sebagai area terbuka atau student plaza;
4. Gedung Pl lantai 4 sampai dengan 11 berfungsi sebagai ruang kelas fakultas seni dan
desain;
Gedung P1 lantai 12 berfungsi sebagai area extension dengan roof garden;
Gedung P2 lantai 4 sampai dengan 9 berfungsi sebagai ruang kelas fakultas sastra

Gedung P2 lantai 12 berfungsi sebagai area extension dengan roof garden;

Ol Ay O Y

Gedung auditorium dengan podium 2 lantai.

Legenda : : Gedung P1 : Gedung Auditorium
E Gedung P2 E Gedung Parkir

Gambar 4.1. Pembagian penamaan gedung
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Proyek ini dikerjakan oleh kontraktor pelaksana PT. PP (Persero) Tbk. Dengan
konsultan perencana PT. Archimetric dan managemen konstruksi CV. Managemen
Konstruksi Utama (MKU). Kami mendapatkan data gambar for construction dari kontraktor
pelaksana, dikarenakan kami bekerja di proyek tersebut.

Building Information Modeling (BIM) sangat penting dalam perkembangan teknologi
informasi pada bidang Struktur Arsitektur Mekanikal Elektrikal Plumbing (SAMEP). Untuk
mengaplikasikan Building Information Modeling (BIM), harus didukung dengan software
(perangkat lunak). Software utama yang digunakan pada peneltian ini adalah Autodesk Revit
dan TEKLA Structure. Sedangkan software pendukung yang digunakan adalah Autocad 2013
sebagai data primer gambar for construction yang di dapat.

Autodesk Revit dapat digunakan menyimpan dan memanfaat semua analisa 3D, dapat
mengetahui titik kritis pada setiap pertemuan item pekerjaan pada struktur maupun finishing
serta dapat menghasilkan scheduling atau volume dari tiap — tiap item pekerjaan. Untuk
TEKLA Structure juga dapat digunakan menyimpan dan memanfaatkan semua analisa 3D,
dapat digunakan sebagai pendetailan pembesian maupun pendetail pada sambungan pada baja
sampai dengan proses assembly material.

Pada pembahasan kali ini kami banyak menjabarkan bagaimana  proses kerja
teknologi Autodesk Revit dan sebagian kecil pada proses kerja teknologi TEKLA Structure ,
dalam mendukung akan kegiatan penelitian dalam penerapan bagian daripada BIM (Building

Informatin Modeling).

4.1 PROSES PEMODELAN PADA AUTODESK REVIT
4.1.1- Langkah kerja
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Gambar 4.2. Tampilan Awal Autodesk Revit
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Gambar 4.2 menampilkan tampilan menu awal pada waktu kita buka untuk
pertama kali, didalam tampilan tersebut terdapat pilihan, antara lain :
a) Project
Pada pilihan menu ini, kita bisa memilih antara Open dengan New. Untuk
Open bila kita akan membuka file yang sudah ada, untuk New bila kita
akan membuat project baru.
b) Families
Pada pilihan menu ini, berguna bila kita akan membuat family baru yang

belum ada dalam family directory standar dari teknologi ini.
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Gambar 4.3. Tampilan Muka Autodesk Revit

Gambar 4.3 menampilkan tampilan muka, dalam tampilan tersebut dapat kami
jelaskan, antara lain :

1 Menu Toolbar

Pada menu foolbar ini adalah standar dari Autodesk revit. Sesuai dengan

gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Tampilan Menu Toolbar

2 Properties
Terletak pada samping kiri atas, properties memuat semua informasi pada
setiap item pekerjaan yang akan dilaksanakan. Kalau di Autocad seperti

halnya Layer sesuai gambar 4.5.
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Pada proses pembuatan rencana elevasi bangunan, kita harus lihat terlebih

dahulu pada gambar shopdrawing potongan. Sesuai dengan gambar 4.7 dan

4.8.
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Gambar 4.8. Elevasi Rencana

Setelah kita mengetahui elevasi yang direncanakan, maka kita melangkah
menuju ke Autodesk Revit, berikut langkah-langkanya :
1. Masuk ke Project Browser dan klik Elevations (Building Elevation), pilih

diantara 4 arah itu. Sesuai dengan gambar 4.9.
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ketik dengan rencanakan. Sesuai dengan gambar 4.11.
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Gambar 4.13. Tampilan Elevations (4)
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Gambar 4.14. Tampilan Elevations (5)

c) Langkah selanjutnya kita buat elevasi selanjutnya. Kita bekerja pada
Properties dengan memilih Basic, klik Level maka akan muncul jarak
elevasi yang direncanakan --- ketik jaraknya lalu enter, setelah itu
elevasi yang sudah muncul tinggal ditarik sejajar garis elevasi yang
sudah ada, sudah sejajar klik 1x. Seterusnya ikuti langkah tersebut
sampai dengan elevasi lantai yang direncanakan sudah tersedia. Sesuai

dengan gambar 4.15 sampai dengan gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Proses pembuatan elevasi rencana (3)
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4.1.3 Pembuatan grid / as bangunan dengan metode import file CAD
Cara pembuatan dengan metode import file CAD, merupakan salah satu
metode yang sangat mudah bila kita menemui bentuk bangunan yang tidak
standar, seperti pada proyek yang kami teliti saat ini. Adapun langkah-
langkahnya antara lain :

1. Memastikan format file CAD yang tersimpan pada format file CAD 2004,
karena format file yang mudah dibaca oleh Autodesk Revit, serta hanya ada
satu gambar denah didalam file CAD tersebut. Ini berlaku pada semua

bar 4.18.
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Gambar 4.18. Cek format file CAD

2. Pembuatan grid / as
a) Import format file CAD
Kita bekerja pada Project Browser -- Floor Plan —klik Site lalu klik
File — Import/Link — CAD Formats. Sesuai dengan gambar 4.19
hungga 4.21
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Gambar 4.19. Proses import format file CAD (1)
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Gambar 4.22. Proses pembuatan grid / as (1)
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Gambar 4.25. Proses pembuatan grid / as (4)
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4.1.4 Pembuatan layer atau element properties

Dalam proses pembuatan layer / element properties pada Autodesk Revit sama

dengan pada saat kita menggunakan Autocad, yang juga memerlukan layer

sebagai pembeda garis pada setiap item pekerjaan yang ada. Perbedaan layer

pada Autocad dengan Autodesk Revit adalah layer pada Autocad berupa jenis

garis dan warna garis, sedangkan pada Autodesk Revit layer merupakan suatu

element properties yang memuatkan item pekerjaan yang sudah berupa 3D

serta dapat kita sesuaikan ukurannya dengan yang direncanakan. Dalam study

desain saat ini kita akan membuat /ayer / element properties antara lain :

1. Pekerjaan Pile Cap

a) Langkah pertama kita bekerja pada Properties — pilih Structural — pilih

Foundation — pilih Isolated. Sesuai dengan gambar 4.26
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Gambar 4.26. Proses pembuatan Pile Cap (1)

Langkah kedua — akan muncul alert seperti pada gambar 4.27 — klik

Yes. Sesuai dengan gambar 4.27
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Gambar 4.27. Proses pembuatan Pile Cap (2)
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Dikarenakan pada tampilan awal tidak tersedia maka kita diminta untuk
mengambil dari Library yang sudah ada — cari folder Structural. Sesuai

dengan gambar 4.28
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Gambar 4.32. Proses pembuatan Pile Cap (7)
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Muncul alert yang berisi Name, kita dapat merubah sesuai dengan

penamaan pada gambar rencana — setelah kita ubah klik OK.. Sesuai

et

dengan gambar 4.33 dan 4.34.
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Gambar 4.35. Proses pembuatan Pile Cap (10)
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Klik Load . Sesuai dengan gambar 4.40.
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Pilih Concrete — didalamnya akan ada pilihan element properties yang
sudah ada — pilih Rectangular lalu klik Open. Sesuai dengan
gambar 4.43 dan 4.44
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Muncul alert yang berisi Name, kita dapat merubah sesuai dengan
penamaan pada gambar rencana — setelah itu kita edit dimensi sesuai
rencana — klik OK — klik OK lagi. Sesuai dengan gambar 4.48

sampai dengan gambar 4.50.
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FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 ) Bab 1V | 22



d)

Langkah tersebut dapat kita ulang sampai dengan semua type Sloof dan

Balok yang direncanakan sudah ada.

3. Pekerjaan Kolom

a)

b)

Langkah pertama sama dengan pekerjaan sloof dan balok, disini kita

memilih Structural Column. Sesuai dengan gambar 4.51
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Gambar 4.51. Proses pembuatan Kolom (1)

Langkah kedua — pada kolom ini, sudah tersedia pada Element

Properties tetapi berupa kolom baja, maka dari itu kita akan membuka

kembali Library untuk mencari kolom beton — klik . Sesuai
dengan gambar 4.52.
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Klik Load. Sesuai dengan gambar 5.53.
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Pilih Concrete — didalamnya akan ada pilihan element properties yang

sudah ada — pilih Rectangular atau Round lalu klik Open. Sesuai

dengan gambar 4.56 dan 4.57
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Muncul alert yang berisi Name, kita dapat merubah sesuai dengan

penamaan pada gambar rencana — setelah itu kita edit dimensi sesuai

rencana — klik OK — klik OK lagi. Sesuai dengan gambar 4.61

sampai dengan gambar 4.63
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d) Langkah tersebut dapat kita ulang sampai dengan semua type kolom

yang direncanakan sudah ada.

4.1.5 Proses pemodelan desain struktur
Pada proses pemodelan ini, diatas sudah dijelaskan bagaimana langkah —
langkah awal untuk memulai bekerja pada Autodesk Revit. Pada study desain
kali ini, ada beberapa langkah urutan pekerjaannya, antara lain :
1. Pemodelan pada substructure atau lantai semibasement, urutan kerjanya
antara lain :
a) Pekerjaan pile cap
Untuk pekerjaan pile cap, sesuai dengan yang sudah dijelaskan diatas.
Pada proses ini kita harus meletakan pile cap tersebut pada tiap — tiap
as sesuai dengan type pile cap yang ada pada gambar Shopdrawing.
Satu — persatu sampai dengan gambar keseluruhan pile cap menempati

posisinya masing — masing. Sesuai dengan gambar 4.64.

Gambar 4.64. Hasil jadi pekerjaan pile cap pada Autodesk Revit

b) Pekerjaan sloof
Untuk pekerjaan sloof, juga sudah dijelaskan diatas. Pada proses ini
kita harus meletakan sloof tersebut pada tiap — tiap grid as sesuai
dengan type sloof yang ada pada gambar Shopdrawing. Satu — persatu
sampai dengan gambar keseluruhan sloof menempati posisinya

masing — masing. Sesuai dengan gambar 4.65.
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Gambar 4.65. Hasil jadi pekerjaan sloof pada Autodesk Revit

c) Pekerjaan plat
Untuk pekerjaan plat, pada proses ini kita akan jelaskan untuk detail
pekerjaannya;
e Langkah pertama
Klik Foundation — pilih S/ab. Sesuai dengan gambar 4.66.
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Gambar 4.66. Proses pembuatan Plat (1)

e Langkah kedua
Muncul tampilan tampilan tersendiri dari itu kita buat terlebih
dahulu type — type plat yang ada, agar dapat memudahkan
pekerjaan selanjutnya. Prinsipnya untuk membuat berbagai type

sama dengan pekerjaan yang lain, yang membedakan menu yang

kita klik. Klik # maka akan keluar Element Properties, dari sini
langkah sama dengan pekerjaan lainnya. Sesuai dengan

gambar 4.67 dan 4.68.
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klik titik awal yang akan kita mulai — tarik sampai dengan posisi
ujungnya — klik lagi pada posisi ujungnya garis awal — tarik sampai
ke posisi ujung lagi — ulangi langkah tersebut sampai dengan semua
garis saling berhubungan pada setiap ujung garis. Bila didalam
pekerjaan plat lantai terdapat void, maka langkahnya sama dengan
kita membuat garis pada plat, cuman kita meletakkan garis tersebut
pada bagian dalam garis plat yang sudah kita buat diawal dan hal
tersebut sudah secara otomatis akan membuat lubang, bila kita

selesai prosesnya. Sesuai denga gambar 4.70 sampai dengan
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d) Pekerjaan kolom dan shearwall

Untuk pekerjaan kolom dan shearwall, juga sudah dijelaskan diatas.
Pada proses ini kita harus meletakan kolom dan shearwall tersebut
pada tiap — tiap as sesuai dengan type kolom dan shearwall yang ada
pada gambar Shopdrawing. Satu — persatu sampai dengan gambar

keseluruhan kolom dan shearwall menempati posisinya masing —

masing. Sesuai dengan gambar 4.75.

Gambar 4.75. Hasil jadi pekerjaan kolom dan shearwall pada Autodesk Revit

e) Pekerjaan retaining wall

Pada pekerjaan prinsipnya hampir sama semua,

dalam proses

pembuatan type — type yang ada. Langkah — langkahnya antara lain :

Langkah pertama
Klik Structural Wall — klik Element Properties — pilih Basic Wall :
Retainning — 300mm Concrete — lalu klik, selanjutnya buat

berbagai type retainning wall dengan cara yang sama. Sesuai

GiEeRs P TR
sk e o [ BEEEE W

Uncprey | [0060 | | Loc e | Wl Centei

L

Beran [+ 0| || omen [mo | Do

N T [

Entenar Geang
rafron:

ok Over Sockcw el s X,

Gambar 4.76. Proses pembuatan retainning wall (1)
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e Langkah kedua
Klik Structural Wall — pilih type pada Element Properties — klik
type yang sesuai dengan shopdrawing — klik sesuai gambar 4.77
untuk menentukan posisi toping dinding .
b 8. i oo
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ambar 4.77. Proses pembuatan refainni
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retainning wall (3)
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Gambar 4.80. TG AN TERLA Sructure

Gambar 4.80 menampilkan tampilan awal teknologi TEKLA Structure
didalam tampilan tersebut terdapat 2 pilihan, antara lain :
a) New Model

Pada pilihan ini kita akan membuat project baru.
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b) Open and Save
Pada pilihan ini kita akan membuka file yang sudah dibuat sebelumnya.

n = k- £
ln-_w-—m—-.mh—qn—qal-—un—-n—m B
JOH|Oe @ RN CORAD | EPRE -O-.I‘_"" I-‘FU JI“CiI HiEm-aw -
B e e B e S — EL T RPN T e Cire—y e —
.“
._‘:
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G

-
4
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_?_“ ’ 2
i1 L S a
e o x
a 5 = - : L3
L €. 52T -— b s
* " N = o al
- - : N

S LT i <. pehe
ol 3 e
|  Bal — _ rtak

4 1 ‘

open nd s

W Gie Bt View Moddng ealus Desing Drengi&Bots Toos Window Hep
224 rlanmnnuluuilllu.lnl'uln u:vl,tlw-llsalln
i i # 1] SR 83 [nyinasyy m@qwmm T
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Gambar 4.83. Tampilan Toolbar TEKLA Structure
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4.2.2 Pembuatan Grid / As bangunan

Pada proses pembuatan grid / as bangunan, kita harus terlebih dahulu melihat

gambar shopdrawing denah dan potongan. Sesuai dengan gambar 4.84 sampai
dengan 4.85

o

Gambar 4.85. Potongan Struktur

Setelah kita mengetahui elevasi yang direncanakan, maka kita melangkah

menuju ke TEKLA Structure, berikut langkah-langkanya :

1. Masuk ke TEKLA Structure double klik pada grid yang telah ada.
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e
Save | |Load | |[standard < | | Save as standard ]
Coordinates
X [0.00 5+7200.00 |
E1y [0.00 5°6000.00 |
z [ .00 3600.00 7200.00 |
Labels
X [123456 |
v [aBCDEF |
Hz [ +0 +3500 + 7200 |
Line extensions Origin
Left/Below Right/Above g
X [200000 2000.00 Fx (000 L
v [200000 |4 [2000.00 o T
Hz [200000 | [ 2000.00 | Bz [om0 :
Magnetism
[ Magnetic grid plane  []
Other settings
%] Uiser-defined attributes..,
Create Modify Get F/r Close |

Gambar 4.86. Edit grid data

Setelah double klik grid yang ada, maka akan muncul tabel koordinat x, y, z

dan label x, y, z. Sesuai dengan gambar 4.86.

Isi kolom koordinat x dan y sesuai panjang antara as/ grid rencana,

sedangkan untuk z diisi elevasi rencana.

Setelah mengisi kolom koordinat, mengisi label. Yang mana label ini

adalah judul pada koordinat yg telah diisi.

Selesai semua diisi, klik modify lalu close.

Grid pada TEKLA Stucture telah sesuai dengan grid rencana. Sesuai dengan

gambar 4.87.

& Grid b4
Save Load |standard v | savess| [standard |
Coordinates

Hx [ P00 22+000.00 2°4000.00 |

My [ 0.00 400,00 4*2000,00 |

Mz [ 0,00 4000,00 7000.00 3570.00 16170.00 17670.00 23260.00 29850.00 3|
Labels

)( |nS_E_I_J_EF_GI:II]K_[MI\_IOPI_:_I_R%'I’_L:IVWXX |

MY [123458 | ]

Mz | -4.000 -0.000 +3.000 +5.970 + 12,170 +13,670 + 19.260 + 25.850 + 28.4 [*
Line extensions Origin 3

Left/Below Right/Above

X [200000 |4 [ 2000.00 | Ex [oo0 | B

My [2000.00 |4 [ 2000.00 | Evo (o000 | [

Mz [2000.00 |4 [2000.00 | Az [o00 |
Magnetism

]Magnetic grid plane  []

Other settings

) User-defined attnbutes. .,

Create Madify Get AN Close

Gambar 4.87. Contoh isi edit grid data
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4.2.3 Pembuatan View plan dan Grid line
Pembuatan view plan dan grid line ini berfungsi sebagai tempat untuk
membuat atau memodelingkan baja atau beton. Langkah membuat view plan
dan grid line sebagai berikut :
1. Masuk view — create view of model — along grid lines. Sesuai dengan

gambar 4.88.

Ex AR § INEECERED EEERESUULE S LN AT

Gambar 4.88. Pembuatan Grid Line (1)

2. Setelah masuk along grid lines akan muncul tabel seperti gambar dibawah

ini, lalu klik create. Sesuai dengan gambar 4.89.

ﬁ Creation of Views Aleng Grid Lines >
Save Load standard v | Saveas |standard |
View plane Number of views View name prefix View properties
;o I“" “ |_|;M_N7|i6rid-l3lan | Show...
v |an v |[GRID |f'Gr=d-E|evatmn v | [show..
XZ l.ﬂ\ll [ GRID |:Grid-EIevaticn v | Show... i K
0K Create Cancel
? 5 S TONNU U NN (OO YO N N A
S
2 ..-;...‘.......;.-._ TRy il G T T e | (e e
A BTG TDTE!

Gambar 4.89. Pembuatan Grid Line (2)
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3. Hasilnya akan seperti gambar 4.90.

ﬂ Views

Select and move views between the lists to control visibility.
To select multiple views, hold down ctrl -key while selecting.

MNamed views: Visible views:
GRID S ~ 3d
GRID T
GRID U H I
GRID V : X
GRID W - R T
GRID X »
GRID X! . L—
PLAN +12.170 Delete ' i
PLAN +13.870 : :
PLAN +19_Z&0 .....;........H;
PLAN +25.850 ¥ : :
0K e ...;.- - u?
- H L] - -
: : ! - ...i.. -.-u-.‘;-. .-E-
H ¥ i i 1 3 £
1& ...... 5: ..... -.c:. ...... .D,. .. .Ei- ...... F?“-"mﬁ?-”-qﬂ% ........ '.E.

Gambar 4.90. Pembuatan Grid Line (3)

4.2.4 Cara Pembuatan Kolom (Modeling Kolom)

1. Dalam proses pembuatan ini kita harus sudah mengerti profil kolom yang

akan dibuat / dimodeling. Untuk .itu kita lihat dalam potongan gambar

for construction structure. Sesuai.dengan gambar 4.91.

Gambar 4.91. Proses pembuatan kolom baja (1)
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2. Dalam potongan for construction structure kolom miring baja tersebut
memakai profil HB-400. Lalu kita kembali lagi ke TEKLA Structure buka

view plan. Sesuai dengan gambar 4.92.

Gambar 4.92. Proses pembuatan kolom baja (2)

3. Dikarenakan kolom yang akan dibuat atau dimodeling berbentuk miring
maka kita butuh garis bantu untuk membuat kemiringannya. Klik add
construction line - I lalu buat garis tegak terlebih dahulu seperti gambar
dibawah ini. Klik kanan pada garis tersebut — move special — rotate — sesuai
sudut kemiringan pada gambar potongan for contruction. Sesuai dengan

gambar 4.93.

A+ E NEBTCEED EEENASLRNIBSLLXART

SN NN

Gambar 4.93. Proses pembuatan kolom baja (3)
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4. Sebelum di rotate pastikan pengaturan ucs telah pada view work. Klik icon
pada toolbar atas set work plane paralel to view plane & | setelah itu klik

pada view work. Maka akan muncul symbol sesuai dengan gambar 4.94.

Gambar 4.94. Proses pembuatan kolom baja (4)

5. Setelah UCS telah diatur pada view work, langkah selanjutnya -modeling
kolom. Double klik icon = |sebelah kiri layar create beam maka akan
muncul sesuai dengan gambar 4.95.

&= Beam Properties %

Save | Load |[standard bt Save as | | standard

Attnbutes Position Deforming

MNumbering series

Prefisc Start number:

] Part B 3

(B I=HE

1l Mame: BEAM

= Profile: HEA3DD | Select...
S235JR || Select...

E=1 Finish:

Bl Class: 3

User-defined attributes...

oK Apply Modify Get = /I Cancel

Gambar 4.95. Proses pembuatan kolom baja (4)

FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 ) Bab IV | 42



6. Panduan mengisi kolom yang ada pada beam properties antara lain :

a) Start number selalu di isi amgka 1, karena pada saat numbering atau
penamaan tekla akan secara otomatis mengurutkan dari angka 1.

b) Prefix pada part diisi huruf kecil dan untuk assembly diisi huruf besar.
Ini berguna pada saat drawing akan dipisahkan antara part dengan
assembly. Contoh kita akan menggambar kolom maka part akan saya
1s1 “k” sedangkan assemblynya akan saya isi “K”.

c) Name diisi nama yg akan dimodeling. Contoh “Kolom”

d) Profile diisi profil yang akan kita pakai, dikarenakan profil yg akan kita
pakai ada profil HB-400. Maka kita select profil HB-400. Sesuai
dengan gambar 4.96.

‘G M A
- UC
w3 UB Picture
(3 RSJ
=-'8 H
-3 100-200 ==
#-“G 200-300 Wl "
- 300-400 5
- 400-500 At
{ gl H-400X200X8X13
- @ [EEETER]
L H-900X408X21X21 I
i P H-414x405K18%28 Property Sy... Value Unit
i H-428X407X20X35 Height h 400.00 mm
B H-434:299X10%15 Width b 400.00 mm
B
t

Profile subtype: Hot rolled

o H-340X300X11X18 Web thickness
@ H-446:190X8X12 Flange thickness 21.00 mm
6 H-450X200X9X14 Rounding radius 1 rl 22.00 mm
@ H-458X417X30250 Rounding radius 2 2 0.00 mm
& H-282X300X11X15 .
&P H-483X300X11X18
P H-496X198X8K14
P H-498X432x45K70

-5 500-600

[ “E 600-T00

@3 700-800

13.00 mm

Flange slope ratio fs 0.00

Gambar 4.96. Proses pembuatan kolom baja (5)

e) Kolom material diisi material yang akan dipakai,~umumnya untuk
material baja yang dipakai ada type SS400. Sesuai dengan gambar
4.97.

&= select Material bod

Selected grade: | 55400

SMA490AW ~
SMA490BP
SMAASOBW
SMAASOCP
SMAJS0CW
- SMNAD0A
ShE00BE
L. SNADOC
Si4S0B
SN4S0C

v

Filter: | * || Filter...

] Show aliases []Show details

oK Apply Cancel

Gambar 4.97. Proses pembuatan kolom baja (6)
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f) Kolom finish dikosongkan
g) Untuk class adalah warna pada kolom tersebut, pada kolom ini dapat
diisi angka berapa antara 1 — 99 terserah (random).

h) Setelah semua terisi seperti gambar dibawah ini, maka klik apply — OK.

Sesuai dengan gambar 4.98.

]
-
Save| Load |standard | |Save as standard

Attributes  Position  Deforming

MNumbering series

Prefic Start number:

=] Part k M1

B Assembly K M|

Attnbutes

] Name

] Profile 1 Select...
[ Materiak: | 55400 1| select...
[+] Finish

B Class:

[ | User-defined attributes,..

oK Apply Modify Get | /I | Cancel

Gambar 4.98. Proses pembuatan kolom baja (7)

7. Langkah selanjutnya klik ujung garis bantu sampai dengan gambar ujung

sisi lainnya, sesuai dengan gambar 4.99..

Gambar 4.99. Proses pembuatan kolom baja (8)
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8. Jika arah rotasi kolom tersebut tidak sesuai dengan rencana maka double
klik pada kolom tersebut lalu klik position lalu rubah rotationnya front, top,

back, atau bottom. Setelah itu klik modify — ok. Sesuai dengan
gambar 4.100.

&5 Beam Properties =

Save |Load _slcn-:ld!d v | [Save as _-r.tandard |

Attributes  Position Defarming
Position

[ On plane:  |Middle - | 0.00

[ Rotation:  [Top ~ 1 -0.0000

[Front

[ At depth: 0.00

Back

End offset Below

B End:

Dx [ [0.00 | [o00
Dy M [0.00 |E4 [0.00
al

Dz & [o.00

Curved beam

[ Radius:  [XYplane  ~ |/ 0,00

Number of segments: | 1

oK Apply Modify Gt W/ Cancel

Gambar 4.100. Proses pembuatan kolom baja (9)

9. Proses pemodelan kolom telah selesai

4.2.5 Cara Pembuatan Balok (Modeling Balok)

Keseluruhan langkahnya sama seperti pembuatan kolom, hanya pada pengisian
kolom beam properties yang beda. Pengisian beam properties menyesuaikan
profil balok yang akan dipakai. Sebagai contoh balok yang akan dipakai adalah

balok dengan profile WF-400 seperti gambar dibawah ini.”Sesuai dengan
gambar 4.101.
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=
[ =

Save | Load | |standard X Save as | | standard

Attributes  Pesition Deforming

Numbering series

Prefra Start number:

Part b | 1
[~ Assembly WF ! B |1

Attributes ———=
] Narme: BEAM
Profile: H-400X200X8X13 | Select...
k-1 Material: 55400 | | Select...
Finish:
Class: 12
User-defined attributes...

oK Apply Modify Get M /T Cancel

Gambar 4.101. Proses pembuatan balok baja (1)

4.2.6 Cara Memotong (7rim)
Didalam tekla terdapat 4 type cara memotong yaitu
i

a) Fit part end teknik memotong suatu member - dengan

menghilangkan panjang member yang lebih kecil

b) Cut part with line i adalah teknik memotong yang dapat memilih

member mana yang akan dipotong, tanpa terpaku member yang lebih
kecil.

c) Cut part with polygon < adalah teknik memotong dengan membuat
garis polygon terlebih dahulu.

d) Cut part with another part % 'adalah teknik memotong member
menggunakan member lain sebagai garis potongnya.

Sebagai contoh pengaplikasian cara memotong dalam modeling, sebagai

contoh saya akan memotong suatu member menggunakan type fit part end.

Gambar 4.102. Proses pemotongan balok baja (1)
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Pada gambar 4.102 tersebut panjang balok melebihi kolom maka harus
dipotong.
e Langkah pertama
klik icon fit part end. Sesuai dengan gambar 4.103.

o243

Fit part end

Fit the end of the part by creating a straight cutting line
between two points you pick.

S8

Use this command to short=n & beam, This command is not
: intended to be used for making considerable beam
14,8 extensions.

| Mare..

Gambar 4.103. Proses pemotongan balok baja (2)

e Langkah kedua

Klik balok yang akan dipotong. Sesuai dengan gambar 4.104

Gambar 4.104. Proses pemotongan balok baja (3)

e Langkah ketiga
Klik garis potong antara balok dengan kolom tersebut. Sesuai dengan

gambar 4.105.

Gambar 4.105. Proses pemotongan balok baja (4)
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e Langkah keempat

Maka balok telah terpotong. Sesuai dengan gambar 4.106.

Gambar 4.106. Proses pemotongan balok baja (5)

4.2.7 Cara Membuat Sambungan

Terdapat 2 macam sambungan dalam konstruksi baja yaitu sambungan baut

dan sambungan las.
a) Cara membuat sambungan baut dalam 7TEKLA Structure
e Langkah pertama

Klik icon create bolt. Sesuai dengan gambar 4.107

243

ExA®+s 5 DEEYCANS ESEPESUuULRS L RAT

NN ET K

Gambar 4.107. Proses penyambungan dengan baut (1)

e Langkah kedua

Akan muncul menu bolt properties sesuai dengan gambar 4.108.
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-
Save| Load |standard v| | Saveas |
Artributes Positicn
Belt On plane:  |Middle ~|[0.00
ReJBok size: <] Rotation:  |Frant - |[0.00000
[ Bolt standard: 4.6CSK “| BlAtdepth  [Migdle - |[0.00
b4 Bolt type: e : | Offset from
= Start it End i
A Connect part/assembly: | As secondary part | sk ol et i
— Dx [ | 000 |64 | 0.00
[ Thread in material: Yes | by [ [000 1= [am
A Cut length: ]Cﬂ’})ﬂ ] Pz [ [0.00 [ [0.00
[ Bxtra length: 0.00 ]
Bolt group Parts m m m imi
with T o
B4 Shape: Array . ] slotted holes:
4 Bolt dist X: 10000 I M
[ Bolt dist Y- 100.00 ]
Include

Hele in balt . LI
B Tolerance: I . ssemblyy, [ O HM ©

Hal= type Slotted

Slotted hole ¥ 0.00 |

tate Slots Paraliel
B4 | User-defined attributes...
oK Apply Maodify Get /T Cancel

Gambar 4.108. Proses penyambungan dengan baut (2)

Langkah ketiga

Isi bolt size sesuai dengan ukuran baut pada detail for construction
strukur

Langkah keempat

Isi bolt standard sesuai dengan stadard baut pada RKS atau detail for
construction  jika ada. Bolt standard terbagi menjadi 2 yaitu A325
sebagai baut struktur sedangkan A307 sebagai baut non struktur
Langkah kelima

Bolt dist X dan bolt dist Y diisi dengan jarak antar baut baik arah X
atau arah Y, sekaligus menentukan jumlah batu dari banyaknya jarak

antar baut tersebut.

Langkah keenam

Start point ini diisi jarak baut pertama dengan tepi.

Langkah ketujuh

Setelah semua terisi maka klik apply — ok. Sesuai dengan

gambar 4.109.
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&2 Bolt Properties

Save | Load |standard

Attributes
Bolt

A Bolt size:

[ Bolt standard:

[ Bolt type:

B4 Connect part/assembly:
FA Thread in materiak
E':utlergrh:

[A Extra length:

Bolt group

[ Shape:

A Boit dist X:

[ Bolt dist ¥:

Hole

[ Tolerance

(A4 User-defined attributes...

QK

Apply

| Saveas |

Position

[l On plane: | Middle
15.68 ;

! [“]Rotation: |Back

[a325 e e —
12 At depth  [Middle
[Site

| As secondary part

D
Yes
Dy
Dz
Arra
U =
Slotted
.00
00
Parallel

Modify

Offset from

Start point:

80.00

Parts O

with i

siotted holes: ]‘:"' - ol
2o

=
=1
=1

|| -0.00002

0.00

End point:

Include
in bolt
assembly o O B B4
Get ¥ / = Cancel

Gambar 4.109. Proses penyambungan dengan baut (3)

Langkah kedelapan
Klik kolom — klik balok — klik plat — klik scrol tengah — klik ujung

n "% § ITEBTCEAND

plat — klik ujung plat lainnya. Sesuai dengan gambar 4.110.

EEEDLACSLOUBLLXHE

Gambar 4.110. Proses penyambungan dengan baut (4)
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e Langkah kesembilan

Sambungan baut telah selesai dibuat sesuai dengan gambar4.111

“43%

AT AT CAND EEENACSHOUESLNHET

Gambar 4.111. Proses penyambungan dengan baut (5)

b) Cara membuat sambungan las dalam TEKLA Structure
e Langkah pertama

Klik icon create weld between parts. Sesuai dengan gambar 4.112.

Tl= ki

FaAes § INDTOCERS EEEBESLUNIBMAXHE

Oom® g OF*0us

Gambar 4.112. Proses penyambungan dengan las (1)

e Langkah kedua
Klik assembly lalu klik part, yang dimaksud part disini adalah bagian
terkecil atau penunjang assembly (bagian inti). Biasanya yang
termasuk golongan part ada stiffener atau plat. Sesuai dengan gambar

4.113.

FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 ) Bab IV | 51



Gambar 4.113. Proses penyambungan dengan las (2)

e [angkah ketiga

Akan muncul garis berwarna biru yang menandakan assembl/y dan

part tersebut telah dilas. Sesuai dengan gambar 4.114.

haaets F TNDTOANS EESBESLULAL LAY

'm0 F *0Ws

Gambar 4.114. Proses penyambungan dengan las (3)

4.2.8 Cara Membuat Custom Profile
Jika dalam suatu desain menemukan profile yang tidak ada dalam beam
properties, maka kita dapat membuat sendiri profile tersebut (custom).
Cara membuatnya sebagai berikut :
e Langkah pertama

Klik modeling — profiles — profile catalog. Sesuai dengan
gambar 4.115.
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Gambar 4.115. Proses pembuatan custom profile (1)

e  Langkah kedua
Setelah masuk pada profile catalog — klik kanan add profile. Sesuai
dengan gambar 4.116.

il

LLRRLLARLRARRR: o

W YT TR W ssEwTwmgoasess S AT

m®fO0oF * 0 u s

Gambar 4.116. Proses pembuatan custom profile (2)

e Langkah ketiga
Masukan nama profile yang akan dibuat pada kolom profile name.

Sesuai dengan gambar 4.117.
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Profile name: | PROFILE 1 | fGereral  Analysis  User attributes

= Profile type
Filter: | * Filter - [
Profile type: |I | profiles v ‘
=L | profiles ~ - _
58 W Profile subtype: |H0llﬂllEd v |
-6 M :
HEs Picture
am
~3 M
#-'3 UC
-3 UB
#-'(@ RSJ
-3 H
-3 |
& PHI
9 Property Sy..  Value Unit
@-L Lprofiles Height h  300.00 mm
-, Z proies Width b 30000 mm
: Ii' gl:trj::::iiles Web thickness s 15.00 mm
;+ @ Circulor sections Hange thickness t 20.00 mm
-3 Circular hellow sections feundmg adis | q z¥ i
-0 Rectangular hollow sections Rounding radnis 2 r 190 o
@-[ Coprofiles Flange slope ratio fs 000 c
@ T T profiles
+-JI Welded box profiles
@-J1 WaQ profiles
n_ == r=

Gambar 4.117. Proses pembuatan custom profile (3)

e Langkah keempat
Pada kolom profile type menunjukan type profil yang akan dibuat,
sebagai contoh I profile. Sesuai dengan gambar 4.118.

Profile name: | PROFILET _| General Analysis User attributes
£ Profile
Filter: | * Filter 0
I Profile type: |I_ !pruﬁlu_ ‘

=L | profiles A

w-'G W Profile subtype: |Hot rolled v|

Picture

#-'3 UC

-3 UB

#-'(@ RSJ

-3 H

-3 |

& PHI
a Property Sy... Value Unit

=L ;pmm“ Height h 30000 mm
: EUP!‘GT:I'&: Width b 30000 mm
-+ G
+ | F’I:t'e0 lr:files Web thickness = 1500 mm
: ® Cil’tuErscctions Hange thickness t 20.00 mm
@& Circular hollow sections Rounding radiuﬂ rl 125.0[) mm
e D Rectangular hollow sections Rounding fadnie 2 r2 90 it
@[ Coprofiles Flange slope ratio fs 000 .
@ T T profiles
+-JI Welded box profiles
- J1 WQ profiles

n_== r=

Gambar 4.118. Proses pembuatan custom profile (4)
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e Langkah kelima
Mengisi kolom pada kolom value sesuai dimensi profile yang akan

dibuat. Sesuai dengan gambar 4.119.

Profile name: | PROFILE 1 | General Analysis User attributes
: Profile type
Filter: | * Filter I
| | [ Profiletype: | L | profiles >

=L | profiles A
A w Profile subtype: |H0t rolled "]

RN :
miEs e
| isam

:-“SB M
| mfE uc N
| @@ us h 15
: ‘Biﬁ R3J i o

& H B
| @ma |

‘ PHI
R Joror L 1| Property Sy Value Unit
wL e Height h o 30000 mm
‘*‘-IlJ- up'ﬂ“ Width b 30000 mm
E" | ":t'! pr:“rks Web thickness s 1500 mm
P . Circular secth Flange thickness t 20.00 mm
E}O Circular hollow sections Rounding rad‘!us‘l 1 s .
-0 Rect Lt hollow sections Rounding radius 2 2 1000 mm
@-[ Ceprofiles Flange slope ratio fs 000 =
@ T 7 profiles
(o JT Welded bex profiles
- J1 W profiles

bar 4.119. Proses pembuatan custom pro

ER DARI TEKLA STRUCTUR
t file dari TEKLA Structure ke IF

o bihan

PR R I IEY ]

o) [memei]

Date woditied Version af Tebda Sira,.. Designer
sutlistorium re, slice. 26112008 1117 L0 ool

gedung p1 8 p2 - audiloniry [EEECCE G0
pt LPMEHAZ WO

| gedung B corvapy uk petry

TGE - [ £ v | & 2| @8 [o_~Tiempme < [oamerins -]
R R B o

Dpening mocel & P Cumertphme | 2+ 8 objecte seected

Gambar 4.120. Proses export TEKLA Structure ke .IFC (1)
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2. Langkah kedua
Convert file TEKLA Stucture menjadi file dengan .IFC . Block semua item
pada tampilan 3D . sesuai dengan gambar 4.121.

2 . py uk ek - Vi 1 - VEW] - 8 %

Sl e T A L = =iEn
g 3 IEE % & S5
Imllawxaliian

e IFC (2)

Gambar 4.1

s — pilih Convert IFC object. Sest

a uk ety - Vi 1 - JDWIEN]
| Dowiog R Tk Wedw Hee
| % MELLdp|4 WY@ u@ eae
¥@|it1as

Inare. »

Compers .
| easee 3
Iﬁ Chash Check Manege:

(|

i Modd Organze.

(¥ Phas Manager. T
| B Long.

| Sequencen,

B Projack Sabun Visualinsizn..

& Tchanage,

Layout Mansger..,

Scresrshol
& Active Muks-sers..

Diagcen B Ragar Modsl
Dizplay Log Fie

Chuange Langusge.
Change License Server..

nvert — tunggu sampai dengan

mu ampilan gambar 153 — lalu kli — setelah itu pada kotak
Convert IFC ob “lose. Sesuai dengan gambar 4.123 sampai dengan

gambar 4.126.
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Gambar 4.125. Proses export TEKLA Structure ke .IFC (6)
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7. Proses export IFC ke Autodesk Rev\
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2. Langkah kedua
Klik File — pilih Import/Link — pilih IFC. Sesuai dengan gambar 4.128.

Py Flewit Archibackare 3003 - (Prejuct - Foer Plare Loval 1] = g%
kel Fae B
- M b
[a} 48 0 " Ly ame (Tf) e 1 21 o rimd St il o
2= o i) prE@ ¥
A g |*i°' Pon ot @@ ED | B RE
st cus |
St s I

Trarfer Projact Sandards._
Pk CHep

Proe Braaew

Pt Setup.

Land Irom Library

Sawe 10 LEwary

et frum File

Lot o Brogects

Purge Unused.

IengeoetyLink: i CAD Formats. O
Espont ’ Image...

Publich DWF Rk,

T Tt Pukistto Burssw 3 Link DWF Markup Set..
[

Show History
Backigm._

n 1 FARULIAHSknpailt. S8

Gambar 4.128. Proses export .IFC ke Autodesk Revit (2)

3. Langkah ketiga
Setelah keluar tampilan seperti dibawah ini, kita pilih file .IFC yang telah
disimpan. Selanjutnya klik Open — muncul tampilan sesuai dengan

gambar 4.129 dan 4.130.
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B e Bt view M

NedE& F 4 M| N HiOsEGHO g p |y s ([f) e ()] 2l o orterd. Saach Urkn [}
e WY H A ED DD R e | EAm e pon o P RED FAEL R i

- | | B impertLink IFC Rl tox b

Eaic a
[T Wity B D Ve Lok | ] Gacirg P1 802 {- Rusktaraar) I R TR
v = -'”:.-:‘ LQ ~| Bams Date modfind Type Sz
10 Dewr iy & o JANEINERL  IFCFe 10,744 K
8 Windaw s e Corcu
i 21 Catig Plars i
Eh Component T . 5
i Lyt | -4
HE Room Lowei 2 =
e Pt = - - Baveiora Fuldng i flt
FER Fios ::"_r 5
99 Grd S =
{1 Limes el
L Bl Legere o
47 et Plane B i inrie =
41 Dirensiort I Sthoets il
|88 section Bi- g8 Fardes
I o i s
| I et Lk
T Tet
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|~ | Temcfbpm: (R Fles ) -
Tok v oen ol
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[ Medeting

Drafting

B o

Sructural « » a0 O MERT < >
Readly b £ ¥

Gambar 4.129. Proses import .IFC ke Autodesk Revit (3)
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Gambar 4.132. Proses import .IFC ke Autodesk Revit (6)
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FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 )
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Gree MY H A ED DA Rt | e s e g DI BRI R
s+ T |
Eaic T -
| L Waedity & v ) @
|ghwmn < Fox Pl
[9:per Bt By
| @ Window Ex
[ Component i
i Sauth
1] foom Vst
;‘Q; Rt = ] Lagerce
e % Sk
|31 anid i E Fandes
11 Lives I} oun
|7 Pt blare Ll
1 Dimension o o
eex sacton
|T Tt
iew
| modeting |
- a
| 2| e DEaMERE < sy
Crete 8 cbetaull 30 Grrvgraghic view. e .
Gambar 4.133. Proses import .IFC ke Autodesk Revit (7)
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Gambar 4.134. Proses import .IFC ke Autodesk Revit (8)

Langkah keempat
Simpan file hasil import dari .IFC dengan cara kita save. Klik File — pilih

Save. Sesuai dengan gambar 4.135

By Revk Archlieciuie 2005 - [aut - 30 Veews 130f] - & .
R - b £
s :: . pPrE@aT e e ; e &
- thie

sk cpTe o | @EEDH PERH

R .

o s
| G Seewsn ﬁ
§ L3 Mo
| var Transter Praject Sandands-
3o o
|2 i
[P ot s
@y Roat;  Loadfrom Libsary
[EiFies Save o Libry :
faosi It freer il
It Lines Load into Prigects
| Purge Urnsund.
[Home imparlink
i Expart
| Ise Bublah DWF
[ Pubkih to Buzzaw
Impart Expn St
Manage Lirks
Pirter bragen..

Shared Farrneters

Backupe

1 FAKLLLAHSnpeh Lt 5B

Gambar 4.135. Proses import .IFC ke Autodesk Revit (9)
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Pilih folder tempat penyimpanan — ubah Name — klik Save. Sesuai dengan
gambar 4.136.
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L] SR 1 x
[T T a

[z taary 0 e Sevmrs || Gedg P1A P2 (- Audte] X e
{1 a Kb:\:%'h =T Bame e—— o s
3 Doy i 30 W This foldes i evmpty:

B Window £ Ewsbors (Budng

M wor =1

ILEL Bmpoeent o 4

1 I South

| Foal s e

[ Logenta

ilized Schackian Tharid

T Feess o}

Il vy i 1 Fonvdes

G
O Rt ke

& Dimension
%

T Tt

e ;[ SedngP Lcen P ]
w | FReroftper |Promet Mlar (1] | i
e =
s =
Madalling i
Drafiing 2
Rardering
Gin
Saructursl | < » pm DG CHEST =
Ready T LY

Gambar 4.136. Proses import.IFC ke Autodesk Revit (10)

4.3.3 Proses penggabungan file Autodesk Revit
1. Langkah pertama
Buka file Autodesk Revit yang telah dibuat diawal. Sesuai dengan
gambar 4.137.

B, Firsit Archvbuchurs 2000 - [Gackung P B P Uk Peirs Sursburyn [ngebes TEKLA) - 30 Vi {301] - 8 X
[l Fie Edt View Modeling Difing Hte Tools Setings Window Help =imw
NedEa " Lol | @rarEeay [ b ]Gy Iy Tt ] Aoy J M [ G0 o B i e ey
AAwe BT o D AE A | FEAe sk e Joee (@EGHD | EFREH
| | Beem o T |
Eatica i t (5]
[ Moty o Mewan il
W wan & Floor Rane
i1
13 ooor o .
| Window &3
[ L R
By Componen i
= L§
gy Pt 7 e
i}
E
B Floor TS
i i1
I s Lt L
= Dimansicn
%
{'T Test
it il
Modellng torh
Deatung fady
Rercering Bhit
sita At ©
Sructural € * e Qs M ool e
Ciick 10 select, TAB for siternates, CTRL adds, SHIFT urssects. T X

Gambar 4.137. Proses penggabungan file Autodesk Revit (1)

2. Langkah kedua
Pilih File — pilih Import/Link — pilih Revit. Muncul tampilan sesuai dengan
gambar 4.138.
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Gambar 4.138. Proses penggabungan file Aufodesk Revit (2)

Pilih folder tempat kita menyimpan hasil import file .IFC — setelah itu klik
Open. Sesuai dengan gambar 4.139.
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Gambar 4.139. Proses penggabungan file Autodesk Revit (3)

3. Langkah ketiga
Dikarenakan posisi link file tidak sesuai dengan letak hasil kerja Autodesk
Revit yang awal, maka kita perlu untuk mengedit posisi dan elevasi dari
link file tersebut, sesampai dengan gambar sesuai dengan gambar
shopdrawing. Sekarang kita bekerja pada posisi Project Browser — pilih
Elevations (Building) — pilih salah satu, kali ini kita pilih East. Sesuai
dengan gambar 4.140 dan 4.141.
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Gambar 4.140. Proses penggabungan file Autodesk Revit (4)
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Gambar 4.141. Proses penggabungan file Autodesk Revit (5)

4. Langkah keempat

Klik link file Autodesk Revit hasil import dari IFC-~ Klik Move H1Meve.
Sesuai dengan gambar 4.142 sampai dengan gambar 4.146.
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Gambar 4.142. Proses penggabungan file Autodesk Revit (6)
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Gambar 4.143. Proses penggabungan file Autodesk Revit (7)
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Gambar 4.144. Proses penggabungan file Autodesk Revit (8)
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Gambar 4.145. Proses penggabungan file Autodesk Revit (9)
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Gambar 4.150. Proses penggabungan file Autodesk Revit (14)
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Gambar 4.151. Proses penggabungan file Aufodesk Revit (15)

44  HASIL AKHIR
Pada pembahasan hasil akhir ini merupakan penggabungan dari kedua software
tersebut sesampai dengan gambar dapat memberikan informasi yang sangat
mendukung dalam kegiatan pembangunan gedung tersebut, yaitu dengan cara :
1. Pembuatan pemodelan dengan menggunakan teknologi Autodesk Revit;
2. Pembuatan pemodelan dengan menggunakan teknologi TEKLA Stucture;
3. Penggabungan pemodelan pada teknologi TEKLA Structure ke teknologi Autodesk

Revit.
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Adapun skema kerja dari proses pemodelan pada study desain ini sesuai dengan

gambar 4.152.

PENGAMBILAN DATA

PEMAHAMAN DATA

PEMBAGIAN DATA
BERDASARKAN PROGRAM
SOFTWARE

PROSES PEMODELAN

AUTODESK REVIT

PEMBUATAN GRID

PEMBUATAMN ELEMENT
PROPERTIES

PEMBLIATAN PILE CAP

PEMBUATARN SLOOF

PEMBUATAN KOLOMNM &
SHEARWALL

PEMBUATAN BALOK

PEMBUATAN PLAT LANTAI

FINISH

TEKLA STUCTURE

PEMBUATAN GRID

PEMBUATAN INPUT MEMBER

PEMBUATAN KOLOM BAJA

PEMBUATAN BALOK BAIA

PEMBUATAMN JOINT ANTAR
KOLOM DAN BALOK BAIA

FINISH

PENGGABUNGAN

1

CONVERT TEKLA STRUCTURE KE
JFE

CONVERT .IFC KE AUTODESK
REVIT

JOINT LINK HASIL CONVERT
DENGAN HASIL PEMODELAN
AUTODESK REVIT

FINISH

Gambar 4.152. Skema kerja proses pemodelan
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4.4.1 Hasil pemodelan
1. Hasil pemodelan tampak dari luar
Berikut hasil pemodelan Building Information Modeling (BIM) tampak dari luar.

a. Penampakan pemodelan keseluruhan gedung dari sisi barat selatan, sesuai dengan gambar 4.153;

Gambar 4.153. Hasil pemodelan tampak dari luar (1)
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b. Penampakan pemodelan keseluruhan gedung dari sisi barat, sesuai dengan gambar 4.154;

Gambar 4.154. Hasil pemodelan tampak dari luar (2)
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c. Penampakan pemodelan keseluruhan gedung dari sisi utara sesuai dengan gambar4.155;

Gambar 4.155." Hasil pemodelan tampak dari luar (3)
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d. Penampakan pemodelan keseluruhan gedung dari sisi utara timur, sesuai dengan gambar 4.156;

Gambar 4.156. Hasil pemodelan tampak dari luar (4)
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e. Penampakan pemodelan keseluruhan gedung dari sisi timur selatan sesuai dengan gambar 4.157;

Gambar 4.157. Hasil pemodelan tampak dari luar (5)
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2. Hasil pemodelan tampak dari dalam
Berikut hasil pemodelan Building Information Modeling (BIM) tampak dari dalam.

a. Penampakan pemodelan gedung dari luar ke dalam, posisi main entrance sisi barat, sesuai dengan gambar 4.158;

Gambar 4.158. Hasil pemodelan tampak dari dalam (1)
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b. Penampakan pemodelan gedung dari luar ke dalam, posisi main entrance sisi selatan, sesuai dengan gambar 4.159;

Gambar 4.159. Hasil pemodelan tampak dari dalam (2)
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c. Penampakan pemodelan gedung dari dalam, posisi student plaza lantai 3, sesuai dengan gambar 4.160;

Gambar 4.160. Hasil pemodelan tampak dari dalam (3)
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d. Penampakan pemodelan gedung dari luar ke dalam, posisi student plaza lantai 3, sesuai dengan gambar 4.161.

7 s s i % i En ' S

Gambar 4.161. Hasil pemodelan tampak dari dalam (4)
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b. Potongan memanjang pada suai
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Gambar 4.165. Hasil pemodelan po
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b. Potongan melintang pada as
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Gambar 4.167. Hasil pemo
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d. Potongan melintang pada as
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Gambar 4.168. Hasil pemo
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e. Potongan melintang pada as
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5. Hasil pemodelan join kolom beton dengan baja
a. Kolom W /bercabang 3
Istilah kolom W adalah penamaan dari pihak proyek, dikarenakan
kolom tersebut berbentuk huruf W. Adapaun kolom W itu merupakan
kolom pedestal. Bentuk dan detailnya sesuai dengan gambar 4.170

sampai dengan gambar 4.175.

!/ B3 (TANGC

|
——|——--%|———|—_—|—-———|~_|-_L|7 LA

K35 TK3S 1K

Gambar 4.172. Denah gambar Autodesk Revit kolom W
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Gambar 4.174. Hasil pemodelan Autodesk Revit kolom W

Gambar 4.175. Foto hasil kolom W dilapangan
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b. Kolom Y / bercabang 2
Istilah kolom Y adalah penamaan dari pihak proyek, dikarenakan
kolom tersebut berbentuk huruf Y. Adapaun kolom W itu merupakan
kolom pedestal dan kolom utuh. Bentuk dan detailnya sesuai dengan

gambar 4.176 sampai dengan gambar 4.180

| | PLAT MIRING GREEN RODF

Gambar 4.176. Denah gambar for construction kolom Y

Gambar 4.177. Denah gambar Aufodesk Revit kolom Y

Gambar 4.178. Potongan Autodesk Revit kolom Y
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Gambar 4.179. Hasil pemodelan Autodesk Revit kolom Y

Gambar 4.180. Foto hasil kolom Y dilapangan

c. Kolom miring gedung auditorium
Kolom miring auditorium adalah kolom yang menumpu bangunan
gedung auditorium dengan posisi miring menyamakan dengan kolom
W. Adapaun kolom miring auditorium itu merupakan kolom pedestal.
Bentuk dan detailnya sesuai dengan gambar 4.176 sampai dengan
gambar 4.180

& 3
I
| 2830 1,13

Gambar 4.181. Denah gambar for construction kolom miring gedung auditorium
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Gambar 4.182. Denah gambar Autodesk Revit kolom miring gedung auditorium

AN

———— '

Gambar 4.184. Hasil pemodelan Autodesk Revit kolom miring gedung auditorium
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Gambar 4.185. Foto hasil kolom miring gedung auditorium dilapangan

d. Kolom miring gedung P1 & P2
Kolom miring gedung P1 & P2 adalah kolom yang menumpu
kantilever bangunan gedung Pl & P2 dengan posisi miring keluar.
Adapaun kolom miring gedung P1 & P2 itu merupakan kolom pedestal.

Bentuk dan detailnya sesuai dengan gambar 4.186 sampai dengan
gambar 4.191

Gambar 4.186. Denah gambar for construction kolom miring gedung P1 & P2
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Gambar 4.187. Potongan for construction kolom miring gedung P1 & P2
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Gambar 4.189. Potongan Autodesk Revit kolom miring gedung P1 & P2

FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 )



Gambar 4.191. Foto hasil kolom miring gedung P1 & P2 dilapangan
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e. Kolom bulat canopy
Kolom bulat canopy adalah kolom yang menumpu struktur baja canopy
dengan penutup dari kaca, merupakan kolom pedestal. Bentuk dan

detailnya sesuai dengan gambar 4.192 sampai dengan gambar 4.196

f EoJ ! o 3

/ | | / } |

|
|

Gambar 4.192. Denah gambar for construction kolom canopy
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|

Gambar 4.193. Denah gambar Autodesk Revit kolom canopy

T

Gambar 4.194. Denah gambar Autodesk Revit kolom canopy
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Gambar 4.195. Hasil pemodelan Autodesk Revit kolom canopy

Gambar 4.196. Foto hasil kolom canopy dilapangan

FAISHOL AMIR ( NIM 03113028 ) Bab IV |96



4.4.2 Evaluasi hasil pemodelan

Dari proses kerja pemodelan dengan teknologi Building Information Modeling

(BIM) yang menggunakan metode penggabungan antara software Autodesk

Revit dengan TEKLA Structure. Adapun hasil evaluasi yang didapatkan oleh

penulis yaitu :

1. Dalam proses pengerjaannya penulis menggunakan laptop dengan

spesifikasi sebagai berikut :

Laptop merk Lenovo type Thinkpad T510
Processor Intel Core 17 vPro 64-bit
Memory RAM 4 GB

VGA Intel HD Graphic 2 GB

Microsoft Windows 10 Pro 64-bit
Autodesk Revit 2009

TEKLA Structure 17.0

2. Menggunakan metode kerja menggabungkan 2 software yang berbeda

dengan memakai format /F'C (Industry Foundation Classes)

3. Kendala yang ditemui selama proses penggabungan 2 soffware yang

berbeda, yaitu :

a)

b)

Pada proses import hasil transfer Autodesk Revit dengan format IFC
ke TEKLA Structure ternyata tidak dapat dilakukan, karena terdapat
perbedaan dari proses kerja masing — masing software dan terlalu
banyak yang harus diedit didalam software TEKLA Structure tersebut;

Pada proses import hasil transfer TEKLA Structure dengan format IFC
ke Autodesk Revit, karena hasil importnya menjadi file Autodesk Revit
tersendiri tanpa bisa langsung digabungkan.

Pada proses penggabungan hasil import TEKLA Structure ke 1IFC dan
IFC ke Autodesk Revit dengan hasil kerja Autodesk revit.
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4. Cara mengatasi kendala — kendala yang muncul selama proses
penggabungan 2 software yang berbeda, yaitu :

a) Mengganti cara proses penggabungannya dengan membaliknya, yaitu
dari TEKLA Structure ke IFC dan IFC ke Autodesk Revit, karena pada
Autodesk  Revit lebih mudah untuk memproses penggabungannya
tanpa banyak yang perlu diedit;

b) Penggabungan hasil import TEKLA Stucture ke IFC dan IFC ke

N
PRO PATRIA Oom

m\‘
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